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 Abstract :Teacher-centered tahfidz learning is often 
reduced to a rote learning routine that merely pursues 
mechanical accuracy, thereby triggering cognitive 
fatigue and separating memorization from text 
comprehension. To address this gap, this study aims to 
formulate a teacher's pedagogical design based on 
student-centered learning that holistically integrates the 
learning of tahfidz, fiqh, and Al-Qur'an Hadith. The 
method used is qualitative research with a literature 
review approach, where data is collected through a 
systematic search of primary and secondary literature to 
construct a new conceptual synthesis. The research 
results describe a comprehensive pedagogical framework 
in three main stages. First, the planning stage involves 
mapping cross-disciplinary Basic Competencies so that 
memorization aligns with legal understanding and the 
habituation of values. Second, the implementation stage 
transforms the routine of memorization recitations into 
an interactive and adaptive dialogical space between 
teachers and students. Third, the evaluation stage applies 
authentic assessments that measure the mastery of 
cognitive fluency, psychomotor worship precision, and 
affective internalization. In conclusion, this integrative 
pedagogical design is capable of fully escalating Islamic 
education outputs, producing individuals who are not 
only fluent in memorizing but also understand and 
actively practice religious teachings in their daily 
behavior, surpassing the mere quantitative target 
achievements that often occur in conventional partial 
learning patterns. 
 
Keywords : Pedagogical Design, Holistic Tahfidz, Fiqh, 
Al-Qur'an Hadith, Student-Centered Learning 
 
Abstrak : Pembelajaran tahfidz berpusat pada guru 
sering kali direduksi menjadi rutinitas rote learning yang 
mengejar akurasi mekanis semata, sehingga memicu 
kelelahan kognitif dan memisahkan hafalan dari 
pemaknaan teks. Untuk merespons kesenjangan tersebut, 
penelitian ini bertujuan merumuskan desain pedagogik 
guru berbasis student-centered learning yang 
mengintegrasikan pembelajaran tahfidz, fiqh, dan Al-
Qur'an Hadis secara holistik. Metode yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
pustaka, di mana data dikumpulkan melalui penelusuran 
sistematis terhadap literatur primer maupun sekunder 
untuk menyusun sintesis konseptual baru. Hasil 
penelitian mendeskripsikan kerangka kerja pedagogik 
yang komprehensif dalam tiga tahap utama. Pertama, 
tahap perencanaan melibatkan pemetaan Kompetensi 
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Dasar lintas disiplin agar hafalan sejalan dengan 
pemahaman hukum serta pembiasaan nilai. Kedua, 
tahap pelaksanaan mengubah rutinitas setoran hafalan 
menjadi ruang dialogis yang interaktif serta adaptif 
antara guru dengan peserta didik. Ketiga, tahap evaluasi 
menerapkan asesmen autentik yang mengukur 
penguasaan kelancaran kognitif, presisi ibadah 
psikomotorik, dan internalisasi afektif. Kesimpulannya, 
desain pedagogik integratif ini mampu mengeskalasi 
output pendidikan Islam secara utuh, menghasilkan 
individu yang tidak hanya fasih menghafal, tetapi juga 
memahami dan aktif mengamalkan ajaran agama dalam 
perilaku kehidupannya sehari-hari, melampaui sekadar 
pencapaian target kuantitatif yang sering terjadi pada 
pola pembelajaran parsial konvensional sebelumnya. 
 
Kata Kunci : Desain Pedagogik, Tahfidz Holistik, Fiqh, Al-
Qur'an Hadis, Student-Centered Learning 

 
PENDAHULUAN  

Model pembelajaran teacher-centered dalam tahfidz patut dikritik ketika peran guru 
menjadi terlalu dominan sehingga peserta didik diposisikan terutama sebagai penerima setoran 
hafalan, bukan subjek belajar yang aktif. Dalam kerangka pedagogi umum, pendekatan yang 
lebih berpusat pada siswa justru memberi ruang bagi berkembangnya keterampilan analitis, 
pemecahan masalah, belajar mandiri, refleksi, dan motivasi belajar yang lebih kuat (Emaliana, 
2017). Kritik ini menjadi semakin relevan pada pembelajaran tahfidz, sebab telaah sistematis 
terbaru menunjukkan bahwa banyak problem yang tampak sebagai “kelemahan siswa” 
sesungguhnya berakar pada kesenjangan pedagogis, termasuk dominasi pengulangan hafalan, 
keterbatasan variasi metode, serta kegagalan strategi pembelajaran dalam menumbuhkan 
motivasi intrinsik dan keterlibatan personal dengan Al-Qur’an (Al Arifi et al., 2026). Sejalan 
dengan itu, studi komparatif tentang metode tahfidz menemukan bahwa model tradisional yang 
teacher-driven cenderung menghasilkan otonomi belajar yang rendah, sedangkan pendekatan 
yang lebih memberi ruang pada kemandirian siswa mendorong fleksibilitas dan partisipasi yang 
lebih tinggi; karena itu, tahfidz tidak seharusnya direduksi menjadi rutinitas rote learning yang 
hanya mengejar akurasi mekanis, melainkan perlu dirancang sebagai proses internalisasi yang 
bermakna, reflektif, dan pedagogis (Neliwati et al., 2025). 

Menghafal Al-Qur’an tanpa disertai pemahaman makna berisiko menjadikan tahfidz 
sekadar aktivitas penyimpanan verbal yang berat secara mental, sehingga siswa mudah 
mengalami kelelahan kognitif ketika target hafalan harus dipenuhi bersamaan dengan tuntutan 
akademik lain. Kajian tentang siswa sekolah Islam menunjukkan bahwa tekanan hafalan, beban 
pelajaran umum, dan tuntutan performa yang tinggi perlu dikelola secara serius agar tidak 
berkembang menjadi stres belajar dan academic burnout (Yundianto et al., 2023). Dalam 
perspektif pedagogi, belajar yang hanya bertumpu pada reproduksi informasi cenderung 
mendorong keterlibatan permukaan, sedangkan pembelajaran yang bermakna memberi ruang 
bagi pengolahan konsep, refleksi, dan keterhubungan pengetahuan dengan pengalaman belajar 
siswa (Emaliana, 2017). Implikasinya dalam tahfidz, apabila hafalan dipisahkan dari pemaknaan 
ayat, maka proses internalisasi nilai juga melemah; padahal pembentukan karakter religius 
seperti disiplin, sabar, istiqamah, jujur, dan tanggung jawab justru tumbuh ketika program 
tahfidz dirancang bukan hanya untuk setor hafalan, tetapi juga untuk menanamkan nilai dalam 
perilaku sehari-hari (Ya’cub et al., 2026). 

Keterpisahan antara teks yang dihafal dan realitas pengamalannya menunjukkan bahwa 
keberhasilan tahfidz tidak cukup diukur dari banyaknya ayat yang disetor, tetapi dari sejauh 
mana nilai Al-Qur’an menjelma menjadi sikap dan tindakan sehari-hari. Sejumlah studi 
menegaskan bahwa kurikulum tahfidz idealnya tidak berhenti pada capaian hafalan, melainkan 
diarahkan untuk menanamkan nilai moral-spiritual yang tampak dalam disiplin, tanggung 
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jawab, integritas, penghormatan, dan kepedulian sosial peserta didik (Aziz et al., 2025). 
Masalahnya, praktik di lapangan masih sering berfokus pada hasil memorisasi, sementara 
dimensi internalisasi makna dan perubahan perilaku justru kurang dieksplorasi secara 
mendalam, sehingga hafalan berisiko menjadi simbolik, bukan transformatif (Aziz et al., 2025). 
Kajian lain juga menunjukkan bahwa tekanan target hafalan yang tidak selaras dengan 
perkembangan belajar anak dapat memicu kelelahan psikologis dan menurunkan motivasi 
intrinsik, sehingga hubungan siswa dengan Al-Qur’an berpotensi menjadi formalistik, bukan 
membimbing tindakan nyata dalam kehidupan harian (Al Arifi et al., 2026). Bahkan, penelitian 
implementasi kurikulum tahfidz menegaskan bahwa hafalan baru memberi manfaat pedagogis 
ketika didukung motivasi, bimbingan, dan pengondisian belajar yang memungkinkan isi Al-
Qur’an dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari (Irfan & Ruslan, 2025). 

Secara teoretis, pergeseran menuju student-centered learning dalam pendidikan agama 
Islam diperlukan karena pembelajaran tidak lagi cukup menempatkan siswa sebagai penerima 
materi, melainkan sebagai subjek yang aktif membangun pemahaman, keterampilan berpikir, 
kolaborasi, dan internalisasi nilai (Jasmi et al., 2022). Dalam konteks tahfidz, orientasi ini penting 
agar hafalan tidak berdiri sendiri sebagai capaian verbal, tetapi terhubung dengan pembelajaran 
Al-Qur’an Hadis yang menuntut pemahaman kandungan ayat dan hadis serta pembentukan 
ranah afektif dan perilaku sehari-hari; tanpa itu, siswa dapat lancar menghafal tetapi belum 
tentu memahami atau beradab sesuai pesan wahyu (Kasidi et al., 2024). Lebih jauh, pendidikan 
Islam yang ideal memang diarahkan pada tercapainya tafaqquh fi al-din, yakni keluasan 
pemahaman agama yang menyiapkan peserta didik bukan hanya cakap secara intelektual, tetapi 
juga bermoral mulia dan mampu mempraktikkan ajaran agama secara nyata dalam kehidupan 
sosialnya (Annas et al., 2025). Karena itu, hafalan perlu diikat dengan fikih amaliyah dan fondasi 
moral Al-Qur’an-Hadis, agar profil lulusan yang lahir bukan sekadar “kaset perekam”, 
melainkan individu yang hafal, paham, dan mengamalkan ajaran Islam secara sadar. 

Kajian mengenai pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dalam beberapa tahun terakhir 
menunjukkan bahwa perhatian peneliti masih didominasi oleh aspek teknis penguatan hafalan, 
seperti efektivitas metode muraja’ah, talaqqi, tikrar, wahdah, maupun strategi guru dalam 
menjaga konsistensi memorisasi peserta didik. Penelitian Khairi dan Mahariah (2024), misalnya, 
menekankan strategi guru tahfidz dalam mempertahankan kualitas hafalan melalui pengulangan 
berkala, sementara studi Sucia (2025) lebih berfokus pada implementasi metode muraja’ah 
sebagai instrumen peningkatan retensi hafalan siswa. Temuan-temuan tersebut menunjukkan 
kontribusi penting dalam pengembangan teknik menghafal, namun sebagian besar masih 
menempatkan tahfidz sebagai domain pembelajaran yang berdiri sendiri dan lebih berorientasi 
pada capaian kuantitatif hafalan, belum secara memadai mengintegrasikan dimensi pemahaman 
hukum amaliyah (fiqh), kontekstualisasi makna ayat, maupun internalisasi nilai-nilai moral 
Qur’ani dalam satu desain pedagogik yang utuh. Padahal, pendekatan integratif lintas disiplin 
terbukti memiliki potensi memperkuat efektivitas pendidikan tahfidz secara holistik. Oleh karena 
itu, artikel ini menawarkan kebaruan berupa desain pedagogik guru yang mengintegrasikan 
pembelajaran tahfidz, fiqh, dan Al-Qur’an Hadis dalam kerangka student-centered learning. 
Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi model pembelajaran tahfidz yang 
tidak hanya menghasilkan peserta didik yang kuat dalam hafalan, tetapi juga memahami, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam secara aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library 
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada penelaahan, pengkajian, dan 
sintesis berbagai sumber tertulis yang relevan untuk membangun kerangka konseptual mengenai 
desain pedagogik guru dalam transformasi pembelajaran tahfidz holistik yang terintegrasi 
dengan fiqh dan Al-Qur’an Hadis. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berupaya memahami 
makna, pola, serta hubungan antarkonsep secara mendalam melalui interpretasi terhadap data 
tekstual, bukan melalui pengukuran statistik. Sejalan dengan itu, studi pustaka memungkinkan 
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peneliti menghimpun, menelaah, dan menginterpretasikan literatur ilmiah secara sistematis guna 
memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap persoalan penelitian (Creswell & 
Creswell, 2023). 

Sumber data dalam penelitian ini berupa literatur primer dan sekunder, meliputi buku, 
artikel jurnal ilmiah terindeks, serta referensi lain yang relevan dengan tema pedagogi, 
pembelajaran tahfidz, pendidikan Islam, fiqh, dan Al-Qur’an Hadis. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur yang memenuhi kriteria relevansi, 
otoritas akademik, serta keterbaruan sumber. Adapun analisis data dilakukan dengan cara 
mengorganisasi, mengklasifikasi, membandingkan, dan menginterpretasikan isi literatur untuk 
menemukan tema, konsep, dan argumentasi yang saling berhubungan. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak sekadar mendeskripsikan pendapat para ahli, tetapi juga menyusun sintesis 
konseptual baru yang dapat menjadi landasan teoretis bagi pengembangan desain pedagogik 
pembelajaran tahfidz yang lebih integratif, kontekstual, dan bermakna. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rekonstruksi Makna Tahfidz: Dari Mekanis Menuju Holistik 

Pembelajaran bermakna memandang hafalan bukan sekadar repetisi verbal, melainkan 
proses ketika peserta didik menyeleksi informasi penting, menatanya secara koheren, lalu 
menghubungkannya dengan pengetahuan lama agar tersimpan dalam memori jangka panjang 
dan siap dipakai pada situasi baru (Mayer, 2024). Dalam kerangka ini, menghafal ayat atau 
materi agama bernilai jika teks yang diingat diolah menjadi pemahaman, transfer, dan orientasi 
tindakan, bukan berhenti pada kemampuan melafalkan kembali (Wafa et al., 2025). Karena itu, 
tahfidz yang efektif perlu disertai pembiasaan, keteladanan guru, dan penguatan adab agar 
hafalan berfungsi sebagai medium internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam sikap harian santri 
(Rahman, 2022). Dengan demikian, pembelajaran yang bermakna menjadikan hafalan sebagai 
pintu masuk pembentukan makna, sekaligus menekan kecenderungan rote learning yang miskin 
refleksi, sementara nilai agama hadir nyata dalam perilaku, disiplin diri, dan relasi sosial peserta 
didik. 

Kualitas retensi hafalan sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman makna materi yang 
dihafal, sebab pemahaman yang komprehensif membantu peserta didik membangun keterkaitan 
antarkonsep dalam memori jangka panjang. Dalam perspektif Cognitive Load Theory, beban 
kognitif akan meningkat ketika individu hanya mengandalkan pengulangan verbal tanpa 
memahami struktur dan makna informasi, karena kapasitas working memory bersifat terbatas 
(Paas & van Merriënboer, 2020). Sebaliknya, pemahaman makna memungkinkan terbentuknya 
skema pengetahuan yang lebih terorganisasi sehingga proses penyimpanan dan pemanggilan 
kembali informasi menjadi lebih efisien dan tahan lama (Sweller, 2023). Dalam konteks hafalan 
ayat Al-Qur’an, pemahaman kandungan ayat membantu santri menghubungkan teks dengan 
konteks, pesan moral, dan pengalaman belajar sebelumnya, sehingga hafalan tidak mudah hilang 
serta terhindar dari cognitive overload akibat akumulasi informasi yang diproses secara mekanis. 
Dengan demikian, integrasi antara hafalan dan pemahaman makna bukan hanya memperkuat 
daya ingat, tetapi juga menjadikan proses belajar lebih bermakna, reflektif, dan permanen dalam 
struktur kognitif peserta didik (Sweller, 2016). 

Transformasi orientasi guru tahfidz menuntut pergeseran dari logika akumulasi ayat ke 
logika pemahaman dan ketekunan mutqin. Kajian tentang pola memorisasi dan tarjamah 
menunjukkan bahwa hafalan menjadi lebih bermakna ketika disertai pemaknaan, pengulangan 
terstruktur, dan keterlibatan guru yang aktif membimbing siswa (Suryana et al., 2024). Sejalan 
dengan itu, strategi berbasis working memory terbukti memperbaiki capaian awal sekaligus 
retensi, sehingga target pembelajaran tidak lagi hanya banyaknya hafalan, tetapi kestabilan dan 
daya tahan memori siswa (Dimyathi et al., 2025:). Karena itu, guru tidak cukup berperan sebagai 
penyetor capaian, melainkan sebagai fasilitator, pembina, dan evaluator yang menjaga ketepatan 

bacaan, penghayatan makna, serta konsistensi murāja’ah. Lebih jauh, praktik profesional dan 
spiritual para guru tahfiz menegaskan bahwa mutqin lahir dari disiplin, manajemen waktu, dan 
dukungan institusional; dengan demikian, kualitas hafalan dan kedalaman pemahaman lebih 
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selaras dengan tujuan pendidikan Qur’ani daripada sekadar mengejar kuantitas (Muttaqin et al., 
2026). 
Integrasi Fiqh dalam Desain Pembelajaran Tahfidz 

Sintesis pembelajaran yang menggabungkan hafalan Ayat-Ayat Ahkam secara simultan 
dengan kajian dan praktik fikih menunjukkan bahwa hafalan akan lebih bermakna jika sejak 
awal dihubungkan dengan perangkat penafsiran dan istinbat hukum, bukan dipisahkan sebagai 

aktivitas verbal yang berdiri sendiri. Integrasi antara usul al-tafsīr dan usul al-fiqh memberi 
landasan holistik agar siswa tidak hanya mengingat bunyi ayat, tetapi juga memahami konteks 
makna, dalil hukum, dan relevansinya bagi kehidupan umat (Syarifuddin & Fadlan, 2025). 
Dalam ranah pedagogis, pengajaran hukum Islam yang efektif menuntut langkah kooperatif, 
dialogis, dan bertahap agar peserta didik dapat menghubungkan teks dengan penalaran hukum 
secara aktif, bukan sekadar menerima rumusan jadi (Rusli, 2011). Karena itu, ketika hafalan ayat 
hukum dipadukan dengan demonstrasi, latihan langsung, refleksi nilai, dan pembiasaan ibadah, 
pemahaman siswa bergerak dari “tahu” menuju “mampu mengamalkan”, sehingga fikih tidak 
berhenti pada teori, melainkan menjadi kompetensi praksis yang tertanam dalam perilaku sehari-
hari (Faqihuddin & Dartim, 2025). 

Adaptasi strategi pedagogi dalam pembelajaran PAI perlu diarahkan bukan sekadar pada 
“mencocokkan” siswa dengan label gaya belajar yang kaku, melainkan pada penyediaan 
pengalaman belajar yang bervariasi verbal, visual, demonstratif, dan praktik langsung agar 
hafalan kognitif bergerak menjadi kompetensi psikomotorik yang bermakna. Dalam kerangka 
pembelajaran bermakna, pemahaman lebih kuat ketika informasi tidak hanya diterima sebagai 
kata-kata, tetapi juga diolah melalui representasi dan aktivitas yang membantu siswa 
membangun model mental serta menghubungkannya dengan tindakan nyata (Mayer, 2012). 
Karena itu, pada kasus ayat tentang wudhu, guru idealnya menuntun siswa menghafal ayat, 
membedah kandungan hukumnya, lalu segera mengalihkannya ke demonstrasi dan praktik 
bertahap. Sintesis kajian fiqih ibadah menunjukkan bahwa strategi berbasis demonstrasi dan 
latihan langsung efektif menjembatani pemahaman konsep, ketepatan prosedur, dan pembiasaan 
ibadah sehari-hari (Faqihuddin & Dartim, 2025). Temuan praktik pembelajaran wudhu juga 
memperlihatkan bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 
nyata, sehingga hafalan tidak berhenti pada ingatan verbal, tetapi menjelma menjadi 
keterampilan ibadah yang benar (Nawar, 2024). 

Manfaat integrasi hafalan, pemahaman, dan praktik dalam pembelajaran PAI terletak pada 
kemampuannya membentuk ekosistem belajar yang kontekstual dan aplikatif, yakni suasana 
belajar yang menghubungkan pengetahuan agama dengan pengalaman hidup nyata siswa. 
Dalam pendidikan autentik, pembelajaran yang dikaitkan dengan konteks dunia nyata cenderung 
membuat siswa menangkap nilai, fungsi, dan kegunaan pengetahuan secara lebih mendalam, 
sekaligus memperkuat hasil kognitif dan motivasional mereka (Nachtigall et al., 2022). Dalam 
konteks PAI, arah ini sejalan dengan kebutuhan reformulasi pembelajaran yang tidak berhenti 
pada pendekatan tekstual-dogmatis, tetapi menautkan materi dengan realitas sosial, problem 
kehidupan, dan pembentukan kesalehan individual sekaligus sosial (Aripin et al., 2025). Temuan 
pada pembelajaran literasi ibadah juga menunjukkan bahwa integrasi pengetahuan dasar, 
pemahaman aturan, keterampilan aplikasi, hingga internalisasi nilai mampu menjembatani 
kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga siswa tidak hanya “mengetahui” ajaran, tetapi 
juga mampu menghidupkannya dalam perilaku sehari-hari (Ferianto et al., 2025). 
Harmonisasi Al-Qur'an Hadis sebagai Fondasi Karakter 

Penggunaan asbābun nuzūl dan asbābul wurūd dalam proses menghafal penting karena 
keduanya menempatkan ayat dan hadis dalam konteks historis, sosial, dan moralnya, sehingga 
peserta didik tidak hanya mengingat lafaz, tetapi juga memahami alasan kemunculan pesan 
wahyu serta relevansinya bagi kehidupan sehari-hari. Kajian tentang nilai pendidikan dalam 

asbābun nuzūl menunjukkan bahwa konteks turunnya ayat membantu siswa belajar secara 
bertahap, memahami persoalan secara lebih jernih, serta menumbuhkan disiplin, tanggung 
jawab, dan kemampuan merespons masalah hidup secara reflektif (Aulia et al., 2025). Sejalan 

dengan itu, asbābul wurūd berfungsi menjembatani teks hadis dengan realitas, sehingga hadis 
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yang dihafal dapat dipakai sebagai dasar penalaran etis dan penyelesaian masalah, bukan sekadar 
hafalan normatif yang lepas dari konteks (Nasir, 2024). Dalam kerangka tafsir tarbawi, integrasi 
ini juga memperkuat ranah afektif dan spiritual karena pendidikan Al-Qur’an diarahkan untuk 
membina iman, ibadah, akhlak, keteladanan, dan evaluasi perilaku peserta didik secara utuh 
(Warman et al., 2024). 
Transformasi Desain Pedagogik: Kerangka Kerja Guru (The Core Framework) 

Pada tahap perencanaan, pemetaan dan sinkronisasi Kompetensi Dasar (KD) lintas disiplin 
Tahfidz, Fiqh, dan Qur’an Hadis perlu dimulai dari identifikasi irisan capaian antarmapel agar 
hafalan tidak berhenti pada penguasaan teks, tetapi bergerak menuju pemahaman hukum dan 
pembiasaan nilai. Hal ini penting karena kurikulum PAI di madrasah selama ini cenderung 
tersusun terpisah per mata pelajaran, sehingga integrasi tematik harus dirancang melalui 
pendekatan broad field design dan madrasah’s collaborative curriculum agar satu materi dapat 
dibaca dari sudut hafalan, dalil, dan praktik ibadah sekaligus (Ilmiyah et al., 2022). Dalam 
kerangka itu, KD Tahfidz dapat disejajarkan dengan KD Qur’an Hadis pada aspek hafalan dan 
pemaknaan ayat, lalu dihubungkan dengan KD Fiqh pada dimensi penerapan hukum, 
sebagaimana model integrasi kurikulum pesantren yang memasukkan nilai agama ke seluruh 
mata pelajaran, menambah muatan keagamaan, serta menyeimbangkan pelajaran umum dan 
agama secara sistematis (Musfah et al., 2021). 

Pada tahap pelaksanaan, setoran hafalan idealnya tidak diposisikan sebagai aktivitas satu 
arah yang hanya menilai kelancaran bacaan, melainkan sebagai ruang dialogis yang interaktif 
dan adaptif antara guru dan siswa. Temuan Rina (2021) menunjukkan bahwa komunikasi 
pembelajaran tahfidz yang berlandaskan welas asih membangun komitmen relasional dan 
mewujudkan interaksi edukatif, sehingga proses setoran dapat diisi dengan koreksi, penguatan, 
dan percakapan singkat yang menjaga kesiapan emosional peserta didik. Sejalan dengan itu, 
Abdullah et al. (2024) menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran hafalan meningkat ketika 
guru memvariasikan metode seperti talaqqi, tasmi’, dan takriri, memberi motivasi, serta langsung 
mengoreksi kesalahan tajwid sebelum siswa melanjutkan ke ayat berikutnya. Dengan demikian, 
penerapan metode dialogis-adaptif saat setoran hafalan memungkinkan guru menyesuaikan 
respons terhadap kemampuan siswa, memperbaiki kesalahan secara dini, sekaligus mengubah 
kegiatan hafalan menjadi proses pemahaman yang lebih hidup dan membimbing. 

Pada tahap evaluasi, desain authentic assessment perlu disusun secara komprehensif agar 
capaian pembelajaran tidak direduksi menjadi sekadar hafalan verbal. Dalam pembelajaran PAI, 
asesmen autentik menuntut keseimbangan penilaian pada ranah sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan, serta dilaksanakan sejak proses sampai hasil belajar sehingga guru memperoleh 
gambaran utuh tentang perkembangan peserta didik (Marfuah & Fabriza, 2019). Dalam konteks 
integrasi Tahfidz, Fiqh, dan Qur’an Hadis, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam tiga fokus: 
kelancaran hafalan untuk mengukur penguasaan kognitif, praktik ibadah seperti wudhu dan 
salat untuk menilai presisi psikomotorik, serta observasi adab keseharian untuk menilai 
internalisasi nilai afektif. Penekanan pada dimensi sikap juga penting karena penerapan penilaian 
autentik kompetensi spiritual dan sosial terbukti berkaitan dengan kualitas akhlak siswa dalam 
kehidupan sehari-hari (Dedih & Asri, 2019). Dengan demikian, evaluasi otentik berfungsi 
sebagai instrumen penilaian sekaligus pembinaan karakter religius yang nyata. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa desain pedagogik guru berbasis 
kerangka holistik yang mengintegrasikan Tahfidz, Fiqh, dan Al-Qur’an Hadis secara teoretis 
mampu mengeskalasi capaian output pendidikan Islam secara lebih utuh pada ranah kognitif, 
psikomotorik, dan afektif, karena peserta didik tidak hanya diarahkan untuk kuat dalam hafalan, 
tetapi juga memahami makna, terampil mempraktikkan ajaran, serta menunjukkan internalisasi 
adab dan nilai Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, novelty artikel ini 
terletak pada tawaran rekonstruksi pedagogik integratif yang melampaui pola pembelajaran 
parsial, sekaligus memberi kontribusi nyata bagi pengembangan keilmuan PAI melalui desain 
yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan student-centered. Oleh sebab itu, pemangku kebijakan, 
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madrasah, dan guru disarankan mulai mendobrak sekat antarmata pelajaran dan 
mengintegrasikan kurikulum secara praksis, sedangkan penelitian selanjutnya perlu diarahkan 
pada studi lapangan atau Research and Development (R&D) guna menguji efektivitas kerangka 
konseptual ini secara empiris di ruang kelas. 
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